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ABSTRAK 

Social self-withdrawl atau menarik diri merupakan salah satu gangguan perilaku dalam 
perkembangan sosial anak. Di era milenial, aktivitas penggunaan media sosial menjadi 
salah satu penyebab utama munculnya perilaku social self-withdrawl ini. Anak-anak 
terlalu sibuk dan lebih intens menghabiskan waktunya berhari-hari bersama media sosial 
sehingga mereka lebih senang menarik diri dan jarang sekali melakukan interaksi 
terhadap lingkungan sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendesain dan 
memvalidasi skala berbasis web untuk mengukur perilaku social self withdrawl pada 
siswa pengguna media sosial di SMP. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research Development). Subjek pada 
penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP sebanyak 30 siswa untuk pilot test dan 125 
siswa yang dilibatkan pada main test yang dipilih secara random di SMP Negeri 45 
Palembang. Penentuan sampel dalam penelitian ini berdasarkan hasil analisis kebutuhan 
melalui wawancara terhadap dua guru BK. Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 23 item 
yang diberikan semuanya valid dengan diperoleh tingkat reliabilitas Alpha Cronbach’s 
sebesar 0,946 dan hasil uji kepraktisan dengan nilai I-SPI 1,00 yang menyatakan bahwa 
skala sangat praktis. Penelitian ini menghasilkan skala berbasis web yang valid, reliabel 
dan praktis sehingga dapat digunakan oleh guru bimbingan dan konseling disekolah untuk 
mengevaluasi perilaku menarik diri secara sosial (social self-withdrawl) pada siswa 
pengguna media sosial. 

Kata kunci : Siswa, Skala, Social self-withdrawl, Media Sosial 
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ABSTRACT 

Social self-withdrawal is a behavioral disorder in children's social development. In the 
millennial era, social media usage activities are one of the main causes of the emergence 
of this social self-withdrawal behavior. Children are too busy and spend more time 
intensively on social media for days on end, so they prefer to withdraw and rarely 
interact with their surroundings. This research aims to design and validate a web-based 
scale to measure social self-withdrawal behavior among students who use social media in 
junior high schools. The research method used in this research is research development 
(Research Development). The subjects in this research were 30 class IX junior high 
school students for the pilot test and 125 students who were involved in the main test who 
were randomly selected at SMP Negeri 45 Palembang. The sample determination in this 
research was based on the results of a needs analysis through interviews with two 
guidance and counseling teachers. Based on the research results, all 23 items given were 
valid with a Cronbach's Alpha reliability level of 0.946 and practicality test results with 
an I-SPI value of 1.00 which stated that the scale was very practical. This research 
produces a web-based scale that is valid, reliable and practical so that it can be used by 
guidance and counseling teachers in schools to evaluate social self-withdrawal behavior 
in students who use social media. 

Keywords: Students, Scale,Social Self-Withdrawl, Scale, Media Social 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan di era milenial saat ini membawa perubahan dan kemajuan 

di bidang teknologi, informasi dan komunikasi. Kemajuan ini ditandai dengan 

perkembangan media sosial sebagai penghubung antara jarak komunikasi dengan 

hal luar semakin erat. Ada banyak sekali dampak positif dengan pesatnya 

perkembangan media sosial era ini, namun tidak sedikit pula dampak negatif 

media sosial mempengaruhi pola interaksi sosial di kehidupan nyata, salah 

satunya perilaku menarik diri (social self-withdrawl).  Social self-withdrawl atau 

menarik diri merupakan perilaku mengasingkan diri dari lingkungan sekitar secara 

sadar dari orang yang dikenalnya maupun tidak dikenalnya. Penarikan diri dari 

sosial adalah istilah umum yang mengacu pada isolasi diri secara sukarela dari 

orang yang dikenalnya dan/atau tidak dikenalnya melalui perilaku menyendiri 

yang konsisten (Barzeva et al., 2019). Social self-withdrawl merujuk pada 

perilaku sukarela seseorang yang memilih untuk menjauh dari interaksi dengan 

orang lain, baik yang dikenal maupun tidak dikenal. Hal ini dapat diamati melalui 

kecenderungan untuk menyendiri secara konsisten, merasa malu, menghabiskan 

banyak waktu sendirian, serta menghindari interaksi dengan teman sebaya. (Lian, 

2023). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Barorah & 

Tambunan, 2020) pada siswa SMP Swasta Islam Medan bahwa dari 24 siswa 

yang menjadi subjek penelitian didapatkan 6 orang siswa memiliki kecenderungan 

menarik diri, kemudian sejalan dengan temuan (Fitriana, 2015) menunjukkan 

bahwa siswa yang menunjukkan perilaku penarikan diri sering kali cenderung 

melamun, mengisolasi diri, dan kurang berbicara. Dalam konteks ini, perilaku 

semacam itu dianggap sebagai penarikan diri yang dapat menghambat 

perkembangan siswa. Hasil studi (Barzeva et al., 2019) menghasilkan bahwa 
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penarikan diri terjadi pada empat gelombang dari usia 16 hingga 25 tahun dengan 

menguji perubahan normatif dan lintasan penarikan diri yang berbeda untuk 

mengidentifikasi remaja dan orang dewasa awal yang paling beresiko mengalami 

maladaptasi. Dalam kutipan dari Amlin & Lukitaningsih (2014), hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ates Budiarto menunjukkan bahwa dari 41 siswa di SMP 

Kemala Bayangkari Surabaya, 7 di antaranya mengalami tingkat penarikan diri 

(withdrawal) yang tinggi. Berdasarkan beberapa studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa belum ada penelitian yang menghasilkan instrumen untuk mengukur 

perilaku social self withdrawl pada siswa pengguna media sosial. Hal ini tentunya 

yang menjadikan perbedaan dari penelitian sebelumnya sehingga penelitian ini 

sangat penting untuk dilakukan. 

Dalam era milenial saat ini, aktivitas penggunaan media sosial sangat 

meningkat dikalangan remaja. Pertumbuhan penggunaan media sosial mengalami 

peningkatan yang signifikan dikalangan remaja sehingga mempengaruhi perilaku 

mereka didalam interaksi sosialnya. Masa remaja adalah waktu di mana seseorang 

mencari identitas diri, yang membutuhkan dukungan dari keluarga dan lingkungan 

sekitar, termasuk teman sebaya. Selama masa ini, remaja sering merasa bingung 

karena sulit menentukan kegiatan yang bermanfaat bagi dirinya sendiri, dan juga 

karena rasa ingin tahu terhadap hal-hal yang belum dipahaminya. (Wulandari & 

Netrawati, 2015). Pada umumnya, remaja usia menengah cenderung 

menghabiskan sebagian besar waktu mereka dengan media sosial. Aktivitas 

penggunaan media sosial yang berhari-hari mengakibatkan remaja tidak lagi 

memperdulikan lingkungan sekitarnya. Fenomena ini membuat remaja menjadi 

rentan terhadap masalah kecanduan atau adiksi. Salah satu faktor yang 

menyebabkan kecanduan media sosial, terutama pada tingkat penggunaan yang 

tinggi, adalah kekhawatiran akan ketinggalan informasi, yang dapat mendorong 

perilaku penggunaan yang berlebihan. (Fathadhika & Afriani, 2018) .  

Di sekolah menengah tentu saja fenomena perilaku menarik diri demikian 

sangat penting untuk didapatkan informasi dan datanya secara tepat dan sesuai 

sasaran. Sayangnya hingga saat ini, mungkin belum ada alat ukur yang memadai 

untuk bisa mengukur perilaku menarik diri secara sosial yang khusus terkait 
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dengan penggunaan media sosial. Berbagai kendala dan hambatan yang 

ditemukan dilapangan membuat sekolah-sekolah menengah kesulitan dalam 

menemukan alat ukur yang tepat untuk mengukur perilaku tersebut. Seandainya 

pun ada, alat ukur yang digunakan masih belum praktis dan belum bisa digunakan 

berkelanjutan. Oleh sebab itu, penelitian ini sangat penting untuk dikembangkan 

untuk membantu sekolah dan pihak yang berkepentingan terkhusus bagi Guru 

Bimbingan dan Konseling disekolah untuk memahami dan mendapatkan data 

yang akurat mengenai adanya perilaku menarik diri secara sosial pada siswa 

pengguna media sosial. 

Penelitian pengembangan skala berbasis web ini sangat penting untuk 

dilakukan. Jika penelitian ini tidak dikembangkan, sekolah ataupun Guru 

Bimbingan dan Konseling tidak memiliki pemahaman serta rancangan upaya 

untuk mengentaskan permasalahan terkait perilaku menarik diri yang dilakukan 

oleh siswa. Selain itu, pemahaman terhadap perilaku menarik diri ini juga sangat 

penting di komunikasikan kepada orang tua siswa. Menurut Hasbi (2012) orang 

tua merupakan pendidikan dasar bagi seorang anak dirumah, pentingnya edukasi 

bagi orang tua terhadap pemahaman terkait perilaku menarik diri ini perlu di 

pahami oleh orang tua beserta dampak penggunaan media sosial bagi anak. 

Sehingga orang tua bisa mengidentifikasi perilaku menarik diri serta 

mengantisipasi anak untuk tidak berlebihan dalam menggunakan media sosial dan 

melupakan aktivitas sosialnya. Selain itu, jika tidak ada alat ukur yang tepat maka 

hal ini akan berdampak langsung bagi siswa yang terindikasi mengalami perilaku 

tersebut. Siswa yang menarik diri umumnya kadang tidak sadar bahwa ia sedang 

menarik diri dari lingkungan sosialnya, ketidaksadaran inilah nantinya membuat 

siswa kesulitan dalam menggali kemampuan dan potensi yang ia miliki untuk 

menemukan kembali dirinya yang sebelumnya. Hal buruk lain, siswa kerap kali 

menjadi pendiam dan menutup diri sehingga tentu saja ini akan mempengaruhi  

masa depannya di masa yang akan datang. Sebagai makhluk sosial, kita tidak 

dapat terlepas dari manusia lain disekitar kita sampai kapanpun. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat jika perilaku social self-withdrawl 

memiliki tingkat keseriusan yang cukup tinggi dalam kehidupan seseorang, karena 
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hal ini dapat memengaruhi kehidupannya. Selain itu, sampai saat ini belum ada 

alat ukur berbasis web untuk mengukur perilaku social self-withdrawl  pada 

siswa. Oleh karena itu, penelitian ini sangat diperlukan untuk menghasilkan 

instrumen berupa skala berbasis web yang valid, reliabel, dan praktis untuk 

mengukur perilaku social self-withdrawl pada siswa pengguna media sosial. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, dikarenakan belum 

adanya alat untuk mengukur Perilaku Social Self-Withdrawl Pada Siswa Pengguna 

Media Sosial di SMP maka rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

Bagaimana cara mengembangkan skala berbasis web yang valid, reliabel, dan 

praktis untuk mengukur perilaku social self-withdrawl pada siswa pengguna 

media sosial di jenjang sekolah menengah pertama (SMP) ? 

1.3 Tujuan  

Sesuai dengan rumusan masalah , maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini, yaitu untuk menghasilkan serta mengembangkan alat berupa skala 

berbasis web untuk mengukur perilaku social self-withdrawl yang teruji valid, 

reliabel, dan praktis pada siswa pengguna media sosial di jenjang SMP. 

1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat membantu memperkaya literatur ilmiah dengan 

mengidentifikasi hubungan antara perilaku social withdrawl dan interaksi 

media sosial. Hasil penelitian ini dapat mendukung pengembangan teori-

teori yang berkaitan dengan pengaruh media sosial terhadap perilaku 

sosial dan psikologis siswa dalam jenjang SMP. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini dapat memberikan panduan kepada Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam mengidentifikasi perilaku social self-withdrawl pada 

siswa pengguna media sosial. Dengan adanya skala berbasis web yang 

dikembangkan, mereka dapat lebih mudah memonitor dan mengatasi 
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masalah perilaku ini secara lebih efektif melalui pemberian layanan 

konseling yang tepat. 

2. Bagi Sekolah 

Penelitian ini memberikan manfaat yang signifikan bagi sekolah dalam 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa serta memperkuat 

hubungan dengan orang tua dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang kondusif. 

3. Bagi Siswa 

Penelitian ini memberikan pemahaman dan membantu siswa 

memahami perilaku mereka di media sosial, memungkinkan refleksi 

diri yang lebih baik mengenai interaksi sosial di lingkungan sosial. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memberikan landasan yang kuat bagi peneliti selanjutnya 

untuk melanjutkan penelitian dalam bidang yang sama atau terkait. 

Mereka dapat membangun penelitian berdasarkan temuan dan 

metodelogi yang telah dikembangkan dalam penelitian ini.  

5. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat dan menambah wawasan secara 

luas bagi peneliti dalam hal pengembangan keterampilan dalam 

merancang, melaksanakan dan menganalisis penelitian terutama dalam 

pengembangan instrumen pengukuran dan penggunaan teknologi 

berbasis web. Hasil penelitian dapat menjadi kontribusi ilmiah yang 

berharga dalam bidang psikologi dan pendidikan. Selain itu, peneliti 

dapat menghasilkan skala pengukuran social self withdrawl kepada 

pihak-pihak yang membutuhkan, seperti guru BK dan sekolah. 
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